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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR ANTOSIANIN TOTAL, FLAVONOID TOTAL
DAN FENOLIK TOTAL, PADA EKSTRAK BUAH ANGGUR HIJAU
(Vitis vinifera L.)

Isnani
1304015247

Buah anggur hijau (Vitis vinifera L.) berkhasiat sebagai peluruh air seni, obat
siphilis, kudis, sakit kepala, untuk radang tenggorokan, antioksidan, mencegah
kanker, antihipertensi. Telah dilakukan penelitian untuk menentukan kadar
fenolik total, flavonoid total, dan antosianin total dari buah anggur hijau (Vitis
vinifera L.) yang diekstraksi dengan cara maserasi dan ultrasonik. Penetapan
kadar fenolik total dilakukan dengan metode Folin Ciocalteu secara
spekrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang 770 nm dan pembanding
asam galat dengan hasil maserasi 128,0217 mgGAE /g sampel dan ultrasonik
127,2879 mgGAE/g sampel. Penetapan kadar flavonoid total dilakukan dengan
pembanding kuersetin pada panjang gelombang 440 nm dengan hasil maserasi
5,2707 mgQE/g sampel dan ultrasonik 3,7678 mgQE/g sampel. Penetapan kadar
antosianin total dilakukan metode pH Differensial yaitu pH 1,0 dan pH 4,5 dengan
panjang gelombang 525,5 nm dan didapatkan hasil metode ultrasonik sebesar
1,2524 mg/100 g bahan, metode maserasi sebesar 0,7792 mg/100 g bahan.

Kata kunci: Buah anggur hijau, maserasi, ultrasonik, fenolik, flavonoid,
antosianin
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanaman obat sudah dikenal dan digunakan diseluruh dunia sejak ribuan
tahun yang lalu sebagai obat tradisional. Obat tradisional banyak digunakan
masyarakat menengah ke bawah terutama dalam upaya preventif, promotif, dan
rehabilitatif. Indonesia memiliki kekayaan alam yang cukup melimpah. Beraneka
ragam tanaman obat tumbuh subur di alam Indonesia. Kekayaan alam ini
bermanfaat besar bagi kesehatan penduduknya, bahkan bagi penduduk dunia.
Beberapa penelitian membuktikan kepada dunia bahwa Indonesia sangat
berpotensi sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya bahan obat untuk
masyarakat dunia. Oleh karena itu dilakukan berbagai macam penelitian agar
khasiat tumbuhan sebagai obat bersifat rasional dan dipercaya kalangan
masyarakat. Tanaman anggur hijau (Vitis vinifera L.) termasuk buah dalam
keluarga Vitaceae yang merupakan tanaman subtropis. Budidaya anggur sudah
berkembang di Asia termasuk Indonesia. Pada penelitian ini menggunakan buah
anggur karena digemari oleh masyarakat, karena rasanya yang enak, biasanya
digunakan untuk membuat jus anggur, jelly, minuman anggur, dan kismis, atau
dimakan langsung (Tajuddin dkk 2012).

Tanaman anggur termasuk genus Vitis. Tanaman dari genus Vitis yang
banyak dikonsumsi adalah Vitis vinifera dan Vitis labrusca. Ciri tanaman anggur
Vitis vinifera adalah memiliki kulit buah yang tipis dengan rasa buah manis dan
segar. Anggur mengandung polifenol, saponin, resveratrol dan flavonoid (Hutapea
1994). Resveratrol yang merupakan salah satu sumber antioksidan, vyaitu
flavonoid. Flavonoid terdiri dari kuersetin, prosidin, katekin, dan antosianin
(Gustandy dkk 2013). Flavonoid diketahui mampu berperan menangkap radikal
bebas atau berfungksi sebagai antioksidan alami. Aktivitas antioksidan tersebut
memungkinkan flavonoid untuk menangkap atau menetralkan radikal bebas
terkait dengan gugus OH fenolik sehingga dapat memperbaiki keadaan jaringan
yang rusak dengan kata lain proses inflamasi dapat terhambat (Prameswari dkk
2014).

1
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Antosianin memiliki fungsi fisiologis yaitu sebagai antioksidan, antikanker
dan perlindungan terhadap kerusakan hati. Antosianin tersebar luas ditanaman dan
mempunyai pigmen yang bertanggung jawab untuk memberikan warna pada
bunga, buah, dan daun (Suzery 2010). Secara kimia semua antosianin merupakan
turunan suatu struktur aromatik tunggal, yaitu sianidin, dan semuanya terbentuk
dari pigmen sianidin ini dengan penambahan atau pengurangan gugus hidroksil
atau dengan metilisasi atau glikosilasi. Sifat antosianin, termasuk perubahan
warna, dan aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh pH dan struktur dari antosianin
(Harborne 1987).

Proses ekstraksi senyawa bahan alam di pengaruhi oleh temperatur, waktu
ekstraksi, jenis pelarut, Ukuran, bentuk dan kondisi partikel padatan (Nasir dkk
2009). Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi dan metode
ultrasonik. Maserasi dipilih untuk mewakili ekstraksi dengan cara sederhana dan
ultrasonik dipilih untuk mewakili ekstraksi dengan cara modern (Marjoni 2016).
Sehingga diharapkan dari  metode maserasi dan ultrasonik tersebut dapat
menghasilkan kadar total dari antosianin, flavonoid, dan fenol yang paling
tinggi. Pada saat ini suatu penelitian yang menetapkan kadar total antosianin,
flavonoid dan fenol pada buah anggur hijau dengan menggunakan 2 metode yaitu
maserasi dan ultrasonik belum pernah dilaporkan.

Metode maserasi menggunakan pengadukan pada suhu ruang (Marjoni
2016). Selain cara metode maserasi, ada cara ekstraksi metode ultrasonik dengan
cara modern. Pada metode ultrasonik, gelombang ultrasonik digunakan untuk
membuat gelembung pada larutan dan mempengaruhi perubahan-perubahan yang
terjadi pada proses kimia. Ketika gelembung pecah dekat dengan dinding sel
maka akan membuat komponen sel keluar bercampur dengan larutan. Maserasi
dan ultrasonik dapat dipergunakan untuk senyawa bioaktif tidak tahan panas,
sehingga kecil kemungkinan bahan alam menjadi rusak atau terurai (Jos dkk
2011).

Pelarut yang dipilih adalah etanol 70% karena bersifat universal dan
Pelarut yang digunakan akan masuk menembus dinding sel tanaman yang penuh
dengan zat aktif, sehingga senyawa-senyawa seperti antosianin, flavonoid dan

fenol akan tersari keluar oleh pelarut etanol yang berada di dalam sel tanaman
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akan terlarut dengan pelarut organik. Pelarut etanol 70% dipilih karena bersifat
polar sehingga diharapkan dapat digunakan untuk mengekstrak senyawa fenolik
dan senyawa flavonoid.
B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan penelitian ini
adalah berapa kadar antosianin total, fenolik total dan flavonoid total dalam buah
anggur hijau yang di ekstraksi dengan cara maserasi dan ultrasonik.
C. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar antosianin total, flavonoid
total dan fenolik total dalam buah anggur hijau yang di ekstraksi dengan cara
maserasi dan ultrasonik.
D. Manfaat penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai  penetapan kadar antosianin total, flavonoid total dan
fenolik total pada buah anggur hijau dari pelarut etanol 70% berdasarkan variasi

metode.
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